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Abstract 

The purpose of this study is to determine the influence of the internal control system, 
compliance with rules and the suitability of compensation on the tendency of accounting 
fraud in SOEs listed on the IDX partially. The research was conducted based on 
quantitative methods. The determination of this research sample uses the purposive 
sampling method so that a research sample of 6 SOEs listed on the IDX was obtained. 
This research data uses the financial statements of state-owned companies for the 2020-
2024 period. The data analysis method used is multiple linear regression. The results of 
the study prove that the internal control system has a significant effect on the tendency 
of accounting fraud with t count = 4,574, compliance with rules has a significant effect 
on the tendency of accounting fraud with t count = 4,200 and the suitability of 
compensation has a significant effect on the tendency of accounting fraud with t count = 
4,163. These results prove that the existence of an internal control system, compliance 
with rules and the suitability of compensation are able to reduce the tendency of 
accounting fraud in SOE companies. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal, ketaatan 
aturan dan kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI secara parsial. Penelitian yang dilakukan 
berdasarkan metode kuantitatif. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling sehingga didapatkan sampel penelitian sebanyak 6 perusahaan 
BUMN yang terdaftar di BEI. Data penelitian ini menggunakan laporan keuangan 
perusahaan BUMN periode 2020-2024. Metode analisa data yang di gunakan yaitu 
regresi linear berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa sistem pengendalian 
internal berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dengan t 
hitung = 4,574, ketaatan aturan berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi dengan t hitung = 4,200 dan kesesuaian kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dengan t hitung = 4,163. Hasil 
ini membuktikan bahwa adanya sistem pengendalian internal, ketaatan aturan dan 
kesesuaian kompensasi mampu menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi pada 
perusahaan BUMN. 
 

Kata kunci: sistem pengendalian internal, ketaatan aturan, kesesuaian kompensasi, 

kecenderungan kecurangan akuntansi  
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PENDAHULUAN 

Kecenderungan kecurangan akuntansi telah menjadi sorotan dan topik hangat bagi 
perusahaan. Pada umumnya, kecenderungan kecurangan akuntansi berkaitan erat 
dengan korupsi. Kecenderungan kecurangan akuntansi seringkali terjadi dalam konteks 
tekanan finansial yang tinggi, terutama pada perusahaan yang menghadapi kesulitan 
ekonomi dan menekankan pentingnya kontrol internal yang kuat dan pengawasan 
eksternal untuk mencegah manipulasi laporan keuangan. Mendapat banyak perhatian 
publik kecurangan akuntansi dianggap sudah menjadi kebiasaan dari tahun ke tahun 
pada suatu perusahaan(Raihana et al., 2024);(Madani et al., 2022).  

Fraud merupakan suatu gagasan pelanggaran yang memiliki sudut pandang luas. 
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) menyebutkan fraud sebagai 
demonstrasi melanggar hukum yang dilakukan dengan sengaja dengan alasan tertentu 
oleh individu dari dalam atau luar asosiasi untuk mendapatkan perolehan individu yang 
merugikan perkumpulan lain, baik secara langsung maupun tidak(Murdock, 2018). Jika 
bagian keuangan melakukan manipulasi laporan keuangan maka akan berakibat buruk 
pada perusahaan nantinya, agen dapat termotivasi untuk melaporkan informasi yang 
tidak sebenarnya kepada prinsipal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan 
pengukuran kinerja agen. 

Terdapat fenomena yang baru terjadi pada kecurangan akuntansi survey 
Transparency International mencatat Indeks Persepsi Korupsi Indonesia (IPK) atau 
Corruption Perceptions Indeks (CPI) pada tahun 2019 naik di banding 2018. Skor IPK 
untuk Indonesia pada 2019 adalah 40, sedangkan tahun sebelumnya pada angkah 38. 
Dengan skor 40, Indonesia berada diurutan ke-85 dari 180 negara di dunia dalam indeks 
persepsi korupsi. IPK dan CPI ini dihitung oleh Transparency International dengan 
skala 0-100, yaitu 0 artinya paling korupsi, sedangkan 100 berarti paling 
bersih(Antikorupsi, 2024).  

Salah satu faktor pendorong terjadinya kecurangan akuntansi adalah sistem 
pengendalian internal. Sistem pengendalian internal dapat mengurangi peluang atau 
kesempatan yang dimiliki oleh karyawan untuk melakukan kecurangan akuntansi. 
Semakin buruk sistem pengendalian internal yang dimiliki oleh instansi, maka semakin 
besar pula peluang yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan 
akuntansi(Setyo Budiarto et al., 2023);(Madani et al., 2022). Jika pengendalian internal 
suatu perusahaan lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan 
semakin besar. Sebaliknya, jika pengendalian internalnya kuat, maka kemungkinan 
terjadinya kecurangan dapat diperkecil. Sistem pengendalian internal mempunyai 
pengaruh yang besar dalam upaya pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi, 
dengan adanya pengendalian internal maka pengecekan akan terjadi secara otomatis 
terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain.  

Sistem pengendalian internal meliputi lima elemen yaitu lingkungan 
pengendalian, penilain resiko, aktivitas pengendalian informasi dan komunikasi, dan 
pengawasan(Clarke, 2020);(Kawatu et al., 2020). Elemen-elemen tersebut membantu 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sistem pengendalian internal terdiri atas 
kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang 
layak bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur 
ini sering kali disebut pengendalian, dan suatu instansi baik pemerintah maupun swasta 
masih banyak terjadi kecurangan akuntansi karena pengendalian internal yang masih 
sangat lemah. Sehingga sangat mudah bagi oknum-oknum yang ingin mencari 
keuntungan untuk dirinya sendiri dengan melakukan kecurangan akuntansi. 

Sistem pengendalian internal yang efektif dapat berperan signifikan dalam 
mengurangi kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi dalam perusahaan BUMN 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)(Soediono, 1989). Sistem pengendalian 
internal bertujuan untuk memastikan bahwa semua transaksi tercatat dengan benar, aset 
perusahaan terlindungi, dan bahwa risiko kecurangan dapat diminimalisir(Sudarmanto 
et al., 2021);(Ulum et al., 2022). Dalam konteks BUMN, penerapan SPI yang ketat 
dapat memberikan pengawasan yang lebih baik terhadap laporan keuangan, serta 
meminimalkan peluang bagi pihak yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan 
manipulasi data akuntansi. Sistem pengendalian internal yang baik melibatkan 
pemisahan tugas yang jelas, audit internal yang rutin, serta kebijakan pelaporan yang 
transparan. Selain itu, SPI juga mengharuskan adanya otorisasi yang sah dalam setiap 
transaksi, yang mana membuat tindakan kecurangan menjadi lebih sulit untuk 
disembunyikan. Ketika SPI berfungsi dengan baik, maka potensi kecurangan seperti 
penggelapan atau manipulasi laporan keuangan dapat ditekan secara signifikan. 
Sebaliknya, jika SPI lemah atau tidak diterapkan dengan baik, maka akan tercipta celah 
yang dapat dimanfaatkan oleh individu untuk melakukan kecurangan. Oleh karena itu, 
penguatan sistem pengendalian internal di BUMN sangat penting dalam mencegah 
terjadinya kecurangan akuntansi. 

Selain itu, ketaatan aturan akuntansi juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Kegagalan dalam penyusunan laporan keuangan 
disebabkan ketidaktaatannya manajemen terhadap aturan akuntansi. Kurangnya 
pemahaman manajemen terhadap aturan akuntansi menjadi celah bagi karyawan untuk 
melakukan tindak kecenderungan kecurangan akuntansi seperti manipulasi angka dalam 
informasi akuntansi yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan. Organisasi 
yang memiliki kebijakan yang kuat dalam hal kepatuhan terhadap regulasi dan prosedur 
akuntansi cenderung lebih rendah tingkat kecurangannya(Laoli, 2022). Hal ini 
disebabkan oleh penerapan pengendalian internal yang baik dan mekanisme 
pemantauan yang lebih ketat. Ditaatinya aturan akuntansi oleh manajemen dapat 
menutup kesempatan terjadinya tindak kecenderungan kecurangan akuntansi, sehingga 
laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya kredibilitasnya. Pentingnya 
kepatuhan terhadap aturan yang ketat untuk mencegah kecurangan(Rahmarta et al., 
2024). Aturan akuntansi dibuat sedemikian rupa sebagai dasar dalam penyusunan 
laporan keuangan. Dalam standar akuntansi terdapat aturan-aturan yang harus 
digunakan dalam pengukuran dan penyajian laporan keuangan yang berpedoman 
terhadap aturan-aturan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Ketaatan terhadap aturan dan regulasi yang berlaku di perusahaan BUMN 
memiliki pengaruh yang besar terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Setiap 
BUMN yang terdaftar di BEI diharapkan untuk mematuhi standar akuntansi yang 
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan lembaga pengawas lainnya. Ketaatan 
ini mencakup berbagai aspek, seperti pengungkapan informasi yang transparan, 
pelaporan keuangan yang akurat, dan penerapan prinsip-prinsip good corporate 
governance (GCG)(Dewi, 2020). Jika perusahaan BUMN mematuhi aturan yang ada, 
maka kecurangan akuntansi menjadi lebih sulit terjadi karena adanya pengawasan yang 
ketat dari berbagai pihak. Regulasi yang jelas juga dapat mengatur bagaimana prosedur 
pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan, sehingga potensi manipulasi laporan 
keuangan dapat diminimalkan. Sebaliknya, ketidakpatuhan terhadap aturan dan regulasi 
dapat menciptakan celah yang memungkinkan terjadinya kecurangan, seperti 
manipulasi angka pendapatan atau biaya yang dilaporkan. BUMN yang tidak mematuhi 
peraturan yang berlaku cenderung memiliki pengawasan yang lemah, yang membuat 
kecurangan akuntansi menjadi lebih mungkin terjadi. Oleh karena itu, penting bagi 
perusahaan BUMN untuk memiliki budaya yang taat terhadap aturan dan regulasi guna 
mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 
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Kompensasi juga merupakan akar persoalan yang penting dalam penanggulangan 
perilaku kecenderungan kecurangan akuntansi(Wahyuni et al., 2020). Tidak sesuainya 
kompensasi yang diterima oleh karyawan dan adanya keinginan untuk memperoleh 
peningkatan bonus membuat karyawan sering kali melakukan kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Dengan adanya kesesuaian kompensasi yang diberikan dapat 
meningkatkan motivasi, kepuasan dan stabilitas kerja dari karyawan sehingga karyawan 
diharapkan tidak melakukan tindak kecurangan demi memaksimal keuntungan pribadi. 
Kompensasi yang berfokus pada hasil jangka pendek dapat meningkatkan 
kecenderungan kecurangan akuntansi serta menyarankan agar perusahaan merancang 
sistem kompensasi yang menyeimbangkan antara kinerja jangka pendek dan jangka 
panjang serta memastikan bahwa aspek etika dipertimbangkan dalam pengaturan bonus 
dan insentif(F. M. Putri et al., 2019). Tekanan yang timbul dari sistem kompensasi 
berbasis kinerja dapat meningkatkan potensi manipulasi laporan keuangan, sehingga 
penggunaan struktur kompensasi yang mengintegrasikan penghargaan untuk kepatuhan 
terhadap peraturan dan pengelolaan resiko yang hati-hati(Syofiah Harahap, 2024).  

Kesesuaian kompensasi terhadap kinerja pegawai di perusahaan BUMN juga 
berperan penting dalam mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi. Kompensasi 
yang tidak sesuai atau tidak adil dapat menimbulkan ketidakpuasan di kalangan 
pegawai, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi integritas mereka dalam bekerja. 
Jika seorang pegawai merasa bahwa mereka tidak mendapatkan kompensasi yang sesuai 
dengan kontribusinya, ada kemungkinan mereka akan terpicu untuk melakukan 
kecurangan guna memperbaiki kondisi finansial pribadi mereka(Maghfira, I. dan 
Efendi, 2022);. Selain itu, ketidaksesuaian antara kompensasi dan pencapaian kinerja 
dapat menciptakan tekanan bagi manajer atau pegawai untuk mencapai target yang tidak 
realistis, yang dapat memicu praktik-praktik manipulatif dalam laporan keuangan. 
Sebaliknya, kompensasi yang sesuai dengan kinerja dan adil dapat meningkatkan 
motivasi pegawai untuk bekerja dengan integritas dan menghindari tindakan 
kecurangan. Oleh karena itu, perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI perlu merancang 
sistem kompensasi yang mencerminkan kinerja secara adil, agar tidak menciptakan 
insentif bagi pegawai untuk melakukan kecurangan akuntansi. Kesesuaian kompensasi 
yang baik dapat mempengaruhi secara positif perilaku keuangan pegawai dan 
mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan standar etika yang tinggi dalam 
pekerjaan. 
 

LANDASAN TEORI 

Sistem pengendalian internal 
Sistem pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk 

melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, 
menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan 
bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang undang serta kebijakan manajemen 
telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan 
perusahaan(Nainggolan, 2018);(Suyanto et al., 2016). Dengan adanya atau penerapan 
sistem pengendalian internal secara ketat maka diharapkan bahwa seluruh kegiatan 
operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik menuju tercapainya maksimalisasi 
profit. Bahkan tidak hanya dari segi operasional saja yang akan berjalan dengan tertib 
dan baik sesuai prosedur, akan tetapi dari segi finansial perusahaan juga dapat lebih 
dikelola dengan baik(Amalia Syafitri et al., 2023). 

 
Ketaatan Aturan 

Dalam suatu instansi, tentu saja terdapat aturan yang menjadi pedoman dalam 

melaksanakaan suatu kegiatan. Begitu juga dengan kegiatan akuntansi suatu instansi 



 
 

16  

Jurnal Paradigma Ekonomika Vol.20. No.2, April – Juni 2025  ISSN: 2085-1960 (print); 2684 -7868 (online) 

yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan akuntansinya(Prihandoko et al., 2020). 

Ketaatan aturan akuntansi dalam suatu instansi memiliki tujuan : 1) sebagai prinsip dan 

metode yang dijadikan dasar untuk diterapkan dalam penyelenggaraan segala aktivitas 

akuntansi dan pelaporan keuangan yang berbasis kepada standar akuntansi keuangan 

dan peraturan perundang undangan, 2) sebagai acuan dalam menentukan perlakuan 

akuntansi atas segala jenis transaksi dan peristiwa ekonomi khususnya pada bidang 

keuangan yang terjadi dan keuangannya(Swatan, Kusumawardani, 2022);(Khosakiyah 

et al., 2020).  

 

Kesesuaian Kompensasi 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang di konstitusikan atau dianggap sebagai 

balas jasa/ ekuivalen(Arriyanto, Sardana, 2023). Kompensasi merupakan hal yang 

berpengaruh terhadap perilaku karyawan, seseorang cenderung akan berperilaku curang 

untuk memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri(Yamaly et al., 2022);(N. W. A. Putri 

et al., 2022). Biasanya karyawan akan melakukan kecurangan karena ketidakpuasaan 

atau kekecewaan dengan hasil atau kompensasi yang mereka terima atas apa yang telah 

dikerjakan. Dengan kompensasi yang sesuai, diharapkan dapat meminimalisasikan 

tindakan kecurangan dan dapat memberikan motivasi kepada karyawan dalam bekerja, 

sehingga mendorong mereka untuk memberikan yang terbaik bagi tempat mereka 

bekerja(Kurniawan et al., 2023);(Adam, 2022). 

 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Kecurangan akuntansi adalah upaya atau tindakan yang dilakukan secara sengaja 

akibat adanya kesempatan atau dorongan tertentu dengan melakukan manipulasi 

akuntansi pada laporan keuangan, korupsi atau penyalahgunaan aset yang berdampak 

buruk bagi keberlanjutan entitas(Batkunde et al., 2022);(Suarniti et al., 2020). 

Kecurangan akuntansi dalam organisasi akan menimbulkan data laporan keuangan 

perusahaan menjadi tidak objektif sehingga terjadi kesalahan oleh pengguna informasi 

dalam menentukan keputusan. kecurangan laporan keuangan berdampak negatif 

terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa transparansi dan kualitas 

pelaporan keuangan memainkan peran penting dalam menjaga kepercayaan 

investor(Purwanto et al., 2025). Bentuk kecurangan laporan keuangan(Publik Indonesia, 

2001) meliputi : 1) kecenderungan untuk melakukan manipulasi, pemalsuan, atau 

perubahan catatan akuntansi atau dokumen pendukung lainnya, 2) kecenderungan untuk 

melakukan penyajian yang salah atau penghilangan, 3) kecenderungan untuk melakukan 

salah menerapkan prinsip akuntansi secara sengaja, 4) kecenderungan untuk melakukan 

penyajian laporan keuangan yang salah akibat pencurian (penyalahgunaan/penggelapan) 

terhadap aktiva yang membuat organisasi membayar barang/jasa yang tidak diterima, 5) 

kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat 

perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan atau 

dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih individu di diantara manajemen, 

karyawan, atau pihak ketiga 

 

METODE 

Metode kuantitatif dirancang untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2018), yaitu : a) populasi 

umum yang digunakan sebagai sample frame penelitian ini adalah seluruh Perusahaan 
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BUMN, b) populasi khusus dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 yaitu sebanyak 27 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dimana penelitian ini tidak 

dilakukan pada seluruh populasi, tetapi terfokus pada target dengan mempertimbangkan 

kriteria-kriteria berikut: 1) seluruh Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2020-2024 pada sektor energi, sektor transportasi dan sektor Kesehatan, 2) 

tersedia laporan keuangan perusahaan secara lengkap selama tahun 2020-2024 baik 

secara fisik maupun website, 3) perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI yang tidak 

mengalami kerugian selama periode 2020-2024.  

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu 

mengambil laporan keuangan di BEI. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

cara menganalisis suatu permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 

tujuan untuk menentukan pengaruh antara variabel sistem pengendalian internal (X1), 

ketaatan aturan (X2), kesesuaian kompensasi (X3) terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik deskriptif 

Uji deskriptif dalam penelitian untuk mengetahui mean, minimum dan maximum 

dari masing-masing variabel penelitian, sebagaimana disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Sistem pengendalian internal 

(X1) 
30 0,00 1,00 0,8333 0,37905 

Ketaatan aturan (X2) 30 0,00 1,00 0,8000 0,40684 

Kesesuaian kompensasi (X3) 30 0,00 1,00 0,8333 0,37905 

Kecenderungan kecurangan 

akuntansi (Y) 
30 0,00 1,00 0,2667 0,44978 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Nilai mean sistem pengendalian internal (X1) sebesar 0,8333 artinya sistem 

pengendalian internal perusahaan BUMN dinyatakan tinggi, mean ketaatan aturan (X2) 

sebesar 0,8000 artinya perusahaan BUMN dinyatakan taat terhadap aturan undang-

undang, mean kesesuaian kompensasi (X3) sebesar 0,8333 artinya kesesuaian 

kompensasi pada perusahaan BUMN dinyatakan tinggi dan mean kecenderungan 

kecurangan akuntansi (Y) sebesar 0,2667 artinya perusahaan BUMN memiliki 

kecenderungan kecurangan akuntansi rendah. 

 

Hasil Uji Regresi Berganda  

Hasil uji regresi linear berganda dapat ditunjukan dengan menggunakan hasil 

analisis data tentang pengaruh sistem pengendalian internal, ketaatan aturan dan 

kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di BEI.  
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Tabel 2. Hasil uji regresi berganda 

Variabel 

Standardized 

Coefficients 

(Beta) 

Nilai Sig. 
Ketentuan Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

Constant 0,725 0,000 0,05 Pengaruh positif 

X1 0,709 0,000 0,05 Pengaruh positif 

X2 0,525 0,000 0,05 Pengaruh positif 

X3 0,512 0,000 0,05 Pengaruh positif 

R square = 0,676 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari uji pengaruh langsung dapat ditunjukan hasil persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut : 

Y = 0,725 + 0,709 X1 + 0,525 X2 + 0,512 X3 + e ........................................................(1) 

 

Berdasarkan persamaan regresi dapat diartikan bahwa, untuk nilai variabel 

kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar nilai konstanta yaitu 0,725, artinya 

kecenderungan kecurangan akuntansi bisa tinggi apabila tidak adanya sistem 

pengendalian internal, ketaatan aturan dan kesesuaian kompensasi. Jika nilai variabel 

X1, X2 dan X3 sebesar 1,746, maka nilai pengaruh total sebesar 2,471. Hal ini berarti 

secara keseluruhan terdapat pengaruh yang kuat antara sistem pengendalian internal, 

ketaatan aturan dan kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI. Hasil analisis didapakan nilai 

r square sebesar 0,676 artinya sistem pengendalian internal, ketaatan aturan dan 

kesesuaian kompensasi memiliki kontribusi pengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI sebesar 67,6% dan 

sisanya sebesar 0,324 atau 32,4% oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti ukuran 

perusahaan dan opini audit. 

 

Hasil uji t  

Uji T dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh sistem pengendalian internal, 

ketaatan aturan dan kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI secara parsial. 

Tabel 3. Hasil uji t 

Variabel t hitung t table Sig t Keterangan 

(X1) 4,574 2,045 0,000 Signifikan  

(X2) 4,200 2,045 0,000 Signifikan 

(X3) 4,163 2,045 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Variabel sistem pengendalian internal (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

BEI dengan t hitung = 4,574 (lebih besar dari t tabel = 2,045) dan nilai signifikan = 

0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga hipotesis 1 dapat diterima. Hal ini berarti 

semakin baik sistem pengendalian internal mampu menurunkan kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada perusahaan BUMN. 

Variabel ketaatan aturan (X2) berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi (Y) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI dengan t 
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hitung = 4,200 (lebih besar dari t tabel = 2,045) dan nilai signifikan = 0,000 (lebih kecil 

dari 0,05), sehingga hipotesis 2 dapat diterima. Hal ini berarti semakin baik dukungan 

ketaatan aturan mampu menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi pada 

perusahaan BUMN. 

Variabel kesesuaian kompensasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

BEI dengan t hitung = 4,163 (lebih besar dari t tabel = 2,045) dan nilai signifikan = 

0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga hipotesis 3 dapat diterima. Hal ini berarti 

semakin tinggi kesesuaian kompensasi mampu menurunkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada perusahaan BUMN 

 

Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada perusahaan 

Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, artinya semakin 

baik dukungan sistem pengendalian internal mampu menurunkan kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Sistem pengendalian internal yang baik dapat mengurangi resiko 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Sistem pengendalian internal berperan penting 

dalam pencegahan dan pendektesian tindakan kecurangan dalam laporan 

keuangan(Kundoyo et al., 2019). 

Indikator sistem pengendalian internal terdiri dari pemisahan tugas, otoritas 

transaksi, pengawasan dan pelaporan yang dilakukan secara transparan. Sistem 

pengendalian internal dapat menjamin ketersediaan informasi akuntansi secara akurat, 

dan memastikan segala kinerja seluruh bagian operasional sesuai rencana dan 

ketentuan(Budiman et al., 2020). Sistem pengendalian internal dilakukan oleh ketaatan 

aturan. Sistem pengendalian internal sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 

direksi, manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang 

meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui efisiensi dan efektivitas 

operasi, penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya, ketaatan terhadap undang-

undang dan aturan yang berlaku. Sistem pengendalian internal diharapkan membuat 

kualitas informasi yang dihasilkan semakin akurat. 

 

Pengaruh ketaatan aturan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada 

perusahaan 

Ketaatan aturan berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, artinya semakin baik 

dukungan ketaatan aturan mampu menurunkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi(Astria et al., 2021). Ketaatan aturan merupakan sikap patuh dan tunduk 

terhadap peraturan atau hukum yang berlaku. Ketaatan aturan juga bisa diartikan 

sebagai kewajiban untuk mentaati peraturan pemerintah. 

Indikator ketaatan aturan diukur berdasarkan pada kepatuhan terhadap kebijakan 

internal perusahaan serta peraturan eksternal seperti peraturan perundang-undangan 

yang berlaku(WIjayanti et al., 2022). Ketaatan aturan oleh perusahaan merupakan upaya 

untuk mengikuti peraturan, prosedur, dan standar yang berlaku, sehingga seluruh 

pegawai patuh dalam membuat laporan keuangan secara akurat untuk menurunkan 

kecenderungan melakukan kecurangan akuntansi. Tindakan perusahaan mematuhi 

aturan seperti membuat tata tertib perusahaan yang mencakup jam kerja, kode etik, dan 

kebijakan keamanan, melakukan audit kepatuhan secara rutin, melakukan pelatihan 

rutin tentang pentingnya keamanan data dan perilaku etis online, memberikan umpan 
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balik secara teratur kepada karyawan tentang kinerja mereka, menginterlibat karyawan 

dalam proses pengembangan kebijakan dan prosedur perusahaan. 

 

Pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

pada perusahaan 

Kesesuaian kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, artinya baik 

dukungan kesesuaian kompensasi mampu menurunkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Kesesuaian kompensasi merupakan kecocokan antara imbalan yang diterima 

karyawan dengan pekerjaan yang dilakukan. Perusahaan yang memberikan kompensasi 

kepada karyawan akan menurunkan kecenderungan untuk melakukan kecurangan, 

karena dana disalurkan tepat sasaran kepada karyawan(Awatif et al., 2022). 

Indikator kecenderungan kecurangan akuntansi yaitu kecenderungan untuk 

melakukan manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau dokumen 

pendukung lainnya. Kecurangan akuntansi dalam organisasi akan menimbulkan data 

laporan keuangan perusahaan menjadi tidak objektif sehingga terjadi kesalahan oleh 

pengguna informasi dalam menentukan keputusan(Swatan, Kusumawardani, 2022).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, artinya semakin 

baik dukungan sistem pengendalian internal mampu menurunkan kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Ketaatan aturan berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, artinya semakin 

baik dukungan ketaatan aturan mampu menurunkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Kesesuaian kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, artinya baik 

dukungan kesesuaian kompensasi mampu menurunkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

 

Saran 

Perusahaan perlu mencegah kecenderungan kecurangan akuntansi dengan 

meningkatkan sistem pengendalian internal. Perusahaan perlu taat perhadap aturan 

untuk mencegah kecenderungan kecurangan akuntansi dan perlu memberikan 

kompensasi yang cukup kepada karyawan yang bertujuan mencegah kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Peneliti selanjutnya, perlu mengetahui variabel lain yang 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi perusahaan seperti ukuran 

perusahaan dan opini audit. 
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